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ABSTRACT

Media relations became very important as a form of corporate communications with the public internal. Establish good relationship with the media is important in order to support a company in actives of publicity. Public relations in order a bridge of communications. Media relations strategy becomes important existence in media relations activities. This research is intended to find out the media relations strategi RIS Hospital. Media relations is an attempt to communicate a message or information to create knowledge and understanding for the audienes that are done by the company. Media relations duty to nurture and develop good relationships with the mass media as a means of communication between companies with the public to achieve company goals. Formulation of the problem in this research is how the RIS media strategy of the hospital. This thesis research researchers using qualitative research methods. The results of this study stated that media relations strategy run by RIS Hospital operates to more publicity activities so as to help RIS Hospital in terms of the promotion. Researchers menggunakan two way symmetric theory of James Gruning. In this study the auther tried to describe how relationships and communications are built and what kind of approach run by RIS Hospital in good relationship with the media.
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terencana, baik dalam ruang lingkup internal maupun eksternal dalam rangka untuk mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian dan salah satu kegiatan yang dilakukan dengan pihak eksternal adalah dengan menjalin hubungan baik dengan pihak media.

Media relations menjadi sangat penting sebagai wujud komunikasi perusahaan dengan publik-publiknya, menjalin hubungan baik dnegan pihak media menjadi penting untuk menunjang sebuah perusahaan dalam kegiatan publisitas. Banyak tujuan perusahaan menjalin hubungan baik dengan media dan salah satunya untuk meminimalisasi pemberitaan negatif dan mempunyai peluang pihak rumah sakit unruk mengklarifikasi isu-isu negatif yang berkembang ditengah masyarakat dan semua itu akan berhasil jika ditunjang dengan hubungan yang baik dengan pihak media. Melihat hal ini Public Relations RIS Hospital harus memiliki strategi dalam menjalin hubungan yang baik dengan media. Media relations mempunyai kaitan erat dengan komunikasi dan informasi, mempromosikan perusahaan melalui media massa ditunjukan untuk publik eksternal, dengan menjalin komunikasi yang dua arah dimana saat ini perusahaan bukan hanya menyampaikan informasi



kepada publik namum perusahaan juga harus pandai mengelola informasi yang disampaikan dan berkembang melalui media massa terhadap perusahaan. berdasarkan uraian diatas, maka dengan ini peneliti tertarik untuk lebih lanjut meneliti dan mencermati bagaimana sebenarnya strategi media relations RIS Hospital dalam menjalin hubungan baik dengan pihak media, sehingga peneliti mengambil judul “Strategi Media Relation Studi Deskriptif Rumah Indonesia Sehat Hospital Di Tangerang Selatan”.
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang alami oleh subjek oenelitian, misalnya motivasi, persepsi, perilaku, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dengan bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus dan alamiah dengan memanfaatkan metode yang alamiah. Pendekatan kualitatif diarahkan pada segala aktivitas dan individu tersebut secara utuh. Dalam hal ini tidak boleh mengisolasi individu atau organisasi kedalam variabel atau hipótesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari satu kesatuan.

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru karena
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popularitasnya belum lama, berlandaskan pada filsafat post-positivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena dalam proses penelitiannya lebih bersifat seni (tidak berpola) dan disebut sebagai metode interpretatif karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.Metodepenelitian kualitatif sering juga disebut sebagai metode penelitian yang naturalistik karena dalam penelitiannya dilakukan dalam kondisi yang alamiah, disebut juga metode etnographi karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan dalam penelitian bidang antropologi budaya. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu adalah peneliti itu sendiri.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, hal ini dilakukan karena peneliti ingin melihat konteks permasalahan secara utuh.

Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa jenis penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan mendapatkan kenyataan sosial secara menyeluruh dari suatu keadaan atau gejala yang muncul, sehingga menemukan suatu teori yang lahir dan berkembang dilapangan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah deskriptif, dimana jenis riset ini bertujuan



membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan

sifat populasi atau objek tertentu.Penelitian deskriptif yang biasa disebut juga penelitian taksonomik seperti yang telah disebutkan untuk eksplorasi dan kalrifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan gambar, hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu,, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Semua data yang dikumpulkan mempunyai kemungkinan menjadi kunci terhadapa apa yang diteliti.dan dengan demikian laporan penelitian biasanya berupa kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran untuk laporan penelitian tersebut. Data tersebut bisa saja berasal dari naskah wawancara, foto, video, dokumen pribadi, catatan dan memo. Deskriptif penelitian yang memberikan gambaran atau uraian tentang suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. Penelitian deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat objek tertentu.
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Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah mengenai strategi media relationsstudi deskriptif RIS Hospitaldalam membangun hubungan dengan pihak media

Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah

beberapa pihak internal RIS Hospitalyangkpeneliti anggap dapat memberikan informasi yang jelas dan benar untuk penelitian ini dan juga beberapa pihak dari media massa seperti wartawan atau reporter yang memiliki hubungan dengan aktivitas Media Relations RIS Hospital. 
Teknik Pengumpulan Data

Seorang periset atau peneliti harus melakukan kegiata pengumpulan data. Kegitan pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya riset. Jika kegiatan pengumpulan data ini tidak dirancang dengan baik atau bila terjadi kesalahan dalam pengumpulan data maka data yang diperoleh tidak sesuai

dengan permasalahan penelitian (Kriyantono, 2009:93) yaitu: “ Metode pengumpulan data adalah suatu teknik atau cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan



pengumpulan data yang diperoleh dari penelitian ini melalui data primer dan data sekunder“.

Data primer adalah sumber data pertama, data primer didapatkan dari wawancara mendalam, dimana pada tahap wawancara tersebutlah digunakan untuk menggali informasi yang berupa keterangan secara lisan dengan bercakap-cakap dengan key informenatau informen.

Menurut Rahkmat, 2009:24yaitu: “Data primer adalah sumber data pertama yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data dilapangan .

Bila dikaitkan dengan penelitian ini, data primer merupakan data utama yang berkaitan dengan strategi media relations RISHospital. Data tersebut diperoleh melalui:

Teknik Analisis Data

Análisis
data
merupakan

proses mengorganisasikan dan mengurutkan ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipótesis seperti yang disarankan oleh data. Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif demi mendapatkan tingakat kepercayaan data yng terkumpul. Teknik umum pengujian keabsahan data yang peneliti gunakan
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adalah dengan menggunakan teknik trigulasi. Análisis trigulasi yaitu menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenaranya dengan data lainnya yang tersedia. Menurut Dwidjowinoto ada beberapa macam trigulasi (Kriyantono, 2009:70) yaitu:

a. Trigulasi Sumber

Membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi.

b. Trigulasi Periset Menggunakan lebih dari satu periset dalam mengadakan observasi atau wawancara. Karena masing-masing periset mempunyai gaya, sikap dan persepsi yang berbeda-beda dalam mengamati fenomena maka hasil pengamatan juga bisa saja berbeda meski fenomena yang diamati sama. Pengamatan dan wawancara dengan dua periset maka membuat data lebih absah.



Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data dan triangulasi teori, dimana data dikumpulkan serta dikaitkan dengan teori-teori yang sudah terlaksana dalam membangun media relations. Diyakini fakta, data dan informasi yang didapat dipertanggungjawabkan dan memenuhi persyaratan keandalan data.

HASIL PENELITIAN

4.1
Hasil Penelitian

Setiap organisasi/perusahaan dalam melakukan aktivitasnya tidak terlepas dari kegiatan manajemen yang pada umumnya berkaitan dengan usaha mengembangkan potensi dan memimpin suatu tim atau sekelompok orang dalam suatu kesatuan, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun peran Public Relations dalam sebuah organisasi berkaitan dengan tujuan utama dan fungsi manajemen perusahaan, dalam perannya Public Relations menjalankan komunikasi dengan pihak internal maupun eksternal. Dalam menjalin komunikasi dengan pihak internal dan eksternal juga membutuhkan strategi komunikasi yang berbeda antara menjalin komunikasi dengan internal dan eksternal, seperti
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menjalin komunikasi dengan media sebagai salah satu pihak eksternal dibutuhkan strategi.

Mengenai strategi media relations RIS Hospital aktivitas komunikasi media relations yang dilakukan oleh RIS Hospital dapat dikatakan berhasil jika menjalin komunikasi yang baik dengan media, tentunya dalam menjalin hubungan dengan media dibutuhkan komunikasi yang baik agar terjalin tujuan-tujuan yang ingin dicapai. RIS Hospitaldapat menjalankan fungsi Public Relations dengan kegiatan

media relations dengan baik, memposisikan diri sebagai mediator antapa perusahaan dengan media, terus menjalin komunikasi yang dua arah antara pihak RIS Hospital dengan media dengan berbagai cara dan kegiatan yang dilakukan.

KESIMPULAN

Pada bab ini akan peneliti uraikan kesimpulan peneliti dari judul penelitian Strategi Media Relations Studi DeskriptifRumah Indonesia SehatHospitaldi Tangerang Selatan, peneliti memberikan kesimpulan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Two-Way Symmetric yang digunakan dalam aktivitas yang dijalankan dalam Media Relations RIS Hospital, hubungan yang terjadi antaraPublic Relations RIS Hospital dengan media adalah hubungan yang saling



mendukung, dan saling menguntungkan satu sama lain.

Di mana dalam hubungan yang baik ini, komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi dua arah dengan efek yang seimbang. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara peneliti yang peneliti lakukan dengan pihak RIS Hospital dengan pihak HRD, dan dua orang marketing RIS Hospital.

Era digital saat ini pemanfaatan penggunaan media itu juga dimanfaatkan oleh pihak RIS Hospital untuk alat bantú RIS Hospital menjalin hubungan dengan publiknya melalui media massa, memberikan informasi dan melakukan kegiatan promosi melalui media massa diharapkan dapat memperluas jangkaun publik untuk mengetahui dan mengenal RIS Hospital. Jalinan hubungan pihak RIS Hospitaldengan media massa telah mempunyai dampak positif, dengan komunikasi yang dijalankan secara formal dan non formal itu menjadi ramuan untuk terus mempertahankan dan semakin menjalin hubungan baik dengan media.

Kegiatan media relations ini menjadi taktik atau cara untuk memperoleh publisitas dan mencapai tujuan-tujuan publisitas yang diharapkan oleh RIS Hospital. Dengan adanya relasi atau hubungan baik dengan media maka liputan publikasi dan nada pemeberitaan
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akan lebih luas dan positif, dan target sasaran publik akan semakin tercapai dalam penyampaian dan penyebarluasan informasi mengenai RIS Hospital. Dengan menjalin hubungan yang baik juga dengan pihak media isu-isu negatif mengenai RIS Hospital dapat diminimalisasi bahkan tidak ada satupun pemberitaan negatif mengenai RIS Hospitaldari sejak berdirinya RIS Hospital sampai saat ini, sehingga dirasakan bentul manfaat menjalin hubungan baik dengan pihak media.
Komunikasi dua arah dan seimbang membuat kedua belah pihak dapat bekerjasama dengan baik antara satu sama lain.

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Aceng. 2001. Press Release Kiat Berhubungan Dengan Media Massa.Bandung: PT
      Remaja Rosdakarya.

Afdjani,
Hadiono.
2013.
Ilmu

Komunikasi Proses & Strategi.

Tangerang
Banten:

Universitas Budi Luhur dengan Empat Pena Publishing.

Anggoro, M Linggar. 2001. Teori dan Profesi Kehumasan: Serta Aplikasinya di Indonesia. Jakarta :BumiAksara.

Ardianto, Elvinaro. 2013. Handbook of

Public
Relations.
Bandung

:Simbiosa Rekatama Media.




Ardianto,    Elvinaro    &    Q-Aness, Bambang. 2011. Filsafat Ilmu

Komunikasi.
Bandung
:

Simbiosa Rekatama Media.

8

